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Abstrak 
Penerapan prinsip keadialan restoratif oleh Kejaksaan dengan 
mengeluarkan Peraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang 
Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif. Dengan adanya 
Perja 15 Tahun 2020 terebut maka kewenangan penuntut umum lebih 
mengedepankan prinsip keadilan restoratif terutama untuk melakukan 
proses penghentin penuntutan (menutup perkara demi kepentingan 
hukum). Seperti diketahui semula Pasal 14 Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana mengatur beberapa kewenangan 
penuntut umum. Lahirnya Keadilan Restoratif karena keadaan Indonesia 
pada masa lalu. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu jenis 
penelitian hukum sosiologi (yuridis empiris) bertujuan menganalis 
permasalahan dengan memadukan bahan-bahan hukum (yang merupakan 
data sekunder) dengan data primer yang diperoleh dilapangan. Adapun 
kesimpulan Penelitian Penelitian ini adalah, bahwa : Penerapan restorative 
justice di Kejaksaan Negeri Deli Serdang pada dasarnya telah sesuai dengan 
Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020. Namun 
demikian, sampai saat ini Kejaksaan Negeri Deli Serdang hanya berhasil 
melaksanakan mekanisme penyelesaian perkara di luar pengadilan.  
Beberapa kendala yang dihadapi oleh Kejaksaan Negeri Deli Serdang dalam 
menerapkan restorative justice meliputi; persoalan struktur pelaksana 
restorative justice yang kurang siap melaksanakan mekanisme tersebut;  
Masalah fasilitas dan sarana berkaitan dengan berkas yang dibutuhkan 
untuk menunjang terealisasinya restorative justice ; Partisipasi masyarakat 
juga masih sangat minim dalam restorative justice yang diakibatkan 
kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya menerapkan 
mekanisme dan budaya hukum masyarakat yang kebanyakan masih belum 
dapat menerima penyelesaian dengan restorative justice.  
Kata Kunci ; Mekanisme Penghentian Penuntutan Dan Perkara 

Keadilan Restoratif 
 

Abstract 
The application of the principle of restorative justice by the Attorney General's 
Office by issuing Prosecutor's Regulation Number 15 of 2020 concerning 
Termination of Prosecution Based on Restorative Justice. With Perja 15 of 
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 2020, the public prosecutor's authority prioritizes the principle of restorative 
justice, especially to carry out the process of stopping prosecution (closing 
cases for the sake of law) The approach used in this study is the type of 
sociological legal research (empirical juridical) aimed at analyzing problems by 
combining legal materials (which are secondary data) with primary data 
obtained in the field. The conclusions of this thesis research are that: The 
application of restorative justice at the Deli Serdang Attorney General's Office 
is basically in accordance with Perja 15/2020. However, until now the Deli 
Serdang Attorney General's Office has only succeeded in implementing a case 
settlement mechanism outside the court. Some of the obstacles faced by the 
Deli Serdang Attorney General's Office in implementing restorative justice 
include; the problem of the implementing structure of restorative justice that is 
not ready to implement this mechanism; Problems with facilities and 
infrastructure related to the files needed to support the realization of 
restorative justice; Community participation is also still very minimal in 
restorative justice due to a lack of public understanding of the importance of 
implementing mechanisms and a community legal culture, most of which are 
still unable to accept a settlement with restorative justice. 
Keywords ; Mechanism for Termination of Prosecution and Restorative 
Justice Case 

 
PENDAHULUAN 

Negara iIndonesia iadalah inegara ihukum. iHal iini isecara itegas 
idan ijelas itelah idisebutkan idalam iPasal i1 iayat i(3) iUUD i1945. iAtas 
idasar iinilah imaka ihukum imenjadi isuatu iaturan iyang ipakemnya 
isangat idinamis idan imelekat idengan ikehidupan ibermasyarakat, 
iberbangsa, idan ibernegara. iKonsekuensi idari imenempatkan ihukum 
isebagai idasar iatau iplatform isuatu inegara iadalah ibahwa isegala 
itindakan ipemerintah idan iwarga inegara idiatur ioleh ihukum. iBaik 
ipemerintah imaupun iwarga inegara, ikeduanya iharus itunduk ipada 
ihukum itanpa iada iperbedaan ikedudukan idi idepan ihukum. i 

Eksistensi isuatu ihukum idan ipraktik ipelaksanaan isuatu ihukum 
idalam isuatu inegara idapat imenunjukkan ibagaimana icitra iperadaban 
inegara iyang ibersangkutan. iTermasuk idi idalamnya iadalah icara-cara 
ipelaksanaan ikekuasaan idalam isuatu inegara iyang isebagian iatau 
iseluruhnya iberdasarkan ikonstitusi idan ihukum ipun imempunyai 
idampak iterhadap ikualitas icorak ihubungan iantara ipemegang iotoritas 
idan iwarga imasyarakat. iArtidjo iAlkostar imengutip ipendapat iMuladi 
idalam imakalah itertanggal i28 iAgustus i1997, imengatakan: iPelaksanaan 
ipemerintah iyang iberkorelasi idengan i‘watak ihukum’ idapat 
imengindikasikan itipologi ipelaksanaan iotoritas, iyaitu i(1) iTipe iyang 
idemokratis idengan ikeadilan idan ikearifan; i(2) iTipe idominasi 
ikekuasaan idengan imenciptakan ibudaya iketakutan idan ikekerasan; i(3) 
iTipe iyang imudah imenjatuhan ihukuman idan isanksi i(pidana). 

KUHAP isebagai ihukum iacara ipidana iadalah iundang-undang 
iyang iasas ihukumnya iberlandaskan iasas ilegalitas. iPelaksanaan 
ipenerapan iKUHAP iharus ibersumber ipada ititik itolak ithe irule iof ilaw, 
isemua itindakan ipenegakan ihukum iharus iberdasarkan iketentua 
ihukum idan iundang-undang; iMenempatkan ikepentingan ihukum idan 
iperundang-undangan idi iatas isegala-galanya isehingga iterwujud isuatu 
ikehidupan imasyarakat ibangsa iyang itakluk idibawah isupremasi ihukum 
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 iyang iselaras idengan iketentuan-ketentuan iperundang-undangan idan 
iperasaan ikeadilan ibangsa iIndonesia (Nasution & Pratiwi, 2022). i 

Penyampingan iperkara imerupakan isuatu icara idimana itidak 
iperlu i(menghukum) iseseorang iyang ibersalah iwalaupun iorang itersebut 
itelah iterbukti ibersalah iatas idasar iasas ioportunitas iyang iberlaku 
ipada iyurisdiksi iKejaksaan. iAndi iHamzah imengemukakan ibahwa 
i“dalam iasas ioportunitas, ijaksa iboleh imemutuskan itidak iakan 
imenuntut iperkara ipidana iapabila ipenuntutan iitu itidak idapat 
idilakukan iatau itidak ipatut idilakukan iatau itidak idikehendaki iatau 
iapabila ipenuntutan iitu ilebih imerugikan ikepentingan iumum iatau 
ipemerintah idaripada iapabila ipenuntutan iitu idilakukan”. iSeiring 
idengan iberkembangnya ipermasalahan iperkara ipidana idi iIndonesia, 
imaka isangat idiperlukan isuatu ibentuk ipenyelesaian iyang ilebih 
imengedepankan ikeadilan isubstansial. iKeadilan iSubstansial iini iakan 
imenjamin ihak-hak ipara ipihak iserta imengembalikan iharmonisasi 
isosial idi imasyarakat. iAkhir-akhir iini ipenyelesaian iperkara ipidana 
imenimbulkan iketidakpuasan idalam imasyarakat. iHal iini idikarenakan 
ipenegakan ihukum ipidana icenderung itidak imemberikan irasa ikeadilan 
ibagi imasyarakat ikecil (Rahman, 2023). 

Penerapan iprinsip iKeadialan iRestoratif ioleh iKejaksaan idengan 
imengeluarkan iPeraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia iNomor i15 
iTahun i2020 itentang iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan 
iRestoratif. iDengan iadanya iPeraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia i15 
iTahun i2020 iterebut imaka ikewenangan ipenuntut iumum ilebih 
imengedepankan iprinsip iKeadilan iRestoratif iterutama iuntuk imelakukan 
iproses ipenghentian ipenuntutan i(menutup iperkara idemi ikepentingan 
ihukum). iSeperti idiketahui isemula iPasal i14 iUndang-Undang iNomor i8 
iTahun i1981 itentang iHukum iAcara iPidana imengatur ibeberapa 
ikewenangan iPenuntut iUmum. i 
 
METODE IPENELITIAN 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 
imenggunakan itiga imacam ipendekatan iyaitu iPenelitian iYuridis iEmpiris, 
ipendekatan iYuridis iNormatif idan ipendekatan iyuridis isosiologis. 
iSpesifikasi ipenelitian iini iadalah ideskriptif ianalitik iyaitu 
imenggambarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku 
idikaitkan idengan iteori-teori ihukum idan ipraktek ipelaksanaan ihukum 
ipositif, iyang imenyangkut ipermasalahan idi iatas. 
Sumber iData 

Sumber idata iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah idata 
iprimer idan idata isekunder iyang iterdiri idari: 
a. Data iprimer. iData iprimer iadalah ijenis idata iyang idikumpulkan 

isecara ilangsung idari isumber iutamanya iseperti imelalui 
iwawancara, isurvey, ieksperimen idan isebagainya 

b. Data isekunder iterdiri idari: 
1) Bahan ihukum iprimer, iyaitu ibahan-bahan ihukum iyang 

imengikat ibahan ihukum iprimer iyang idigunakan iyaitu: 
a) Undang-Undang iDasar i1945; 
b) Undang-Undang iNomor i1 iTahun i1946 iTentang iPeraturan 

iHukum iPidana; 
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 c) Undang-Undang iNomor i8 iTahun i1981 iTentang iHukum 
iAcara iPidana; 

d) Undang-Undang iNomor i11 iTahun i2021 iTentang iPerubahan 
iAtas iUndang-Undang iNomor i16 iTahun i2004 iTentang 
iKejaksaan iRepublik iIndonesia; 

e) Undang-Undang iNomor i48 iTahun i2009 iTentang iKekuasaan 
iKehakiman; 

f) Undang-Undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSistem 
iPeradilan iPidana iAnak; 

g) Peraturan iMahkamah iAgung iNomor i2 iTahun i2012 iTentang 
iPenyelesaian iBatasan iTindak iPidana iPencurian iRingan idan 
iJumlah iDenda iDalam iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana; 

h)  iPeraturan iJaksa iNomor i15 iTahun i2020 iTentang 
iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan iRestoratif. 

i) Keputusan iJaksa iNomor i227 iTahun i2022 iTentang 
iAdministrasi iPerkara iTindak iPidana iUmum. 

j) Pedoman i24 iTahun i2021 iTentang iPenanganan iPerkara 
iTindak iPidana iUmum. 

2) Bahan ihukum isekunder iyaitu ibahan iyang imemberikan ibahan 
ihukum iprimer iyang irelevan idengan imateri iyang iditeliti 
iseperti, ibuku-buku, ijurnal, ihasil ipenelitian iterdahulu idan 
ikarya iilmiah. i 

3) Bahan ihukum itersier iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan 
ipetunjuk imaupun ipenjelasan imengenai ibahan ihukum iprimer 
idan ibahan ihukum isekunder iberupa ikamus ihukum iatau 
ikamus iensiklopedia iatau iKamus iBesar iBahasan iIndonesia, 
iinternet idan ilainnya iuntuk imenjelaskan iistilah-istilah iyang 
isulit iuntuk idiartikan. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

A. Pemenuhan Syarat Penghentian Penuntutan Perkara Demi 
Kepentingan Hukum Oleh Penuntut Umum Dalam Rangka 
Pencapaian Keadilan Restoratif 
Adapun syarat untuk dapat dilakukannya Restorative Justice adalah 

sebagaimana diakomodir dalam Pasal 5 Ayat (1), yaitu; pertama, pelaku 
tindak pidana baru melakukan tindakannya; kedua, kriteria tindak pidana 
yang dapat dilakukan berdasarkan Restorative Justice adalah yang 
ancaman pidananya hanya berupa denda atau setidaknya pidana tidak 
lebih dari lima tahun; dan ketiga, kerugian yang diakibatkan dari tindak 
pidana tidak lebih dari Rp. 2.500.000,00. Pelaksanaan Restorative Justice 
dalam Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 
diawali dengan penawaran dari Penuntut Umum (PU) kepada korban dan 
pelaku pada saat penuntutan. 

Penawaran tersebut dilakukan dengan memanggil korban dan 
sekaligus pihak-pihak terkait lainnya, seperti tokoh masyarakat, keluarga 
korban/pelaku, representasi masyarakat, dan pihak lainnya yang 
berhubungan dengan perkara. Setelah pemanggilan dilakukan, akan 
disampaikan tujuan dari pemanggilan untuk melaksanakan mekanisme 
Restorative Justice, termasuk dalam hal ini adalah hak untuk menolak 
penawaran penyelesaian menggunakan mekanisme tersebut. Apabila proses 
penawaran disetujui, maka dilanjutkan pada tahap perdamaian, di mana 
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 Penuntut Umum bertindak sebagai fasilitator yang mempertemukan korban 
dan pelaku dalam mencapai perdamaian. 

Proses perdamaian dan pemenuhan kewajiban dilakukan dalam 
kurun waktu empat belas hari sejak penyerahan tanggungjawab atas 
pelaku dan barang bukti. Sebaliknya, jika penawaran ditolak oleh korban 
dan/atau pelaku, maka perkara akan dilimpahkan ke pengadilan dengan 
menyebutkan alasan penolakan upaya perdamaian. 

Pada iPasal i2 idisebutkan ibahwa iPenghentian ipenuntutan 
iberdasarkan ikeadilan irestoratif idilaksanakan idengan iberasaskan i: 

a. keadilan; 
b. kepentingan iumum; 
c. proporsionalitas; 
d. pidana isebagai ijalan iterakhir; idan 
e. cepat, isederhana, idan ibiaya iringan. 

Selanjutnya ipada iBab iII iTentang iPenutupan iPerkara iyang 
idiorentasikan idemi iKepentingan iHukum idi isebutkan ibahwa i: 
Pasal i3 i; i 

(1) Penuntut iUmum iberwenang imenutup iperkara idemi ikepentingan 
ihukum. 

(2) Penutupan iperkara idemi ikepentingan ihukum idilakukan idalam ihal: 
a.  iterdakwa imeninggal idunia; 
b. kedaluwarsa ipenuntutan ipidana; 
c. telah iada iputusan ipengadilan iyang imemperoleh ikekuatan 

ihukum itetap iterhadap iseseorang iatas iperkara iyang isama i( 
inebis iin iidem); i 

d. pengaduan iuntuk itindak ipidana iaduan idicabut iatau iditarik 
ikembali; iatau 

e. telah iada ipenyelesaian iperkara idi iluar ipengadilan i(afdoening 
ibuiten iprocess). 

(3) Penye1esaian iperkara idi iluar ipengadilan isebagaimana idimaksud 
ipada iayat i(2) ihuruf ie idapat idilakukan idengan iketentuan: 
a. untuk itindak ipidana itertentu, imaksimum ipidana idenda idibayar 

idengan isukarela isesuai idengan 
b. ketentuan iperaturan iperundang-undangan; iatau 
c. telah iada ipemulihan ikembali ikeadaan isemula idengan 

imenggunakan ipendekatan iKeadilan iRestoratif. i 

(4) Penyelesaian iperkara idi iluar ipengadilan idengan imenggunakan 
ipendekatan ikeadilan irestoratif isebagaimana idimaksud ipada iayat 
i(3) ihuruf ib imenghentikan ipenuntutan. 

(5) Penghentian ipenuntutan iberdasarkan ikeadilan irestoratif 
isebagaimana idimaksud ipada iayat i(4) idilakukan ioleh iPenuntut 
iUmum isecara ibertanggung ijawab idan idiajukan isecara 
iberjenjang ikepada iKepala iKejaksaan iTinggi. i 
Pada iBab iIII iTentang isyarat iPenghentian iPenuntutan idigariskan 

iyakni i: iPasa i4 

(1) Penghentian ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif 
idilakukan idengan imemperhatikan: 
a. kepentingan iKorban idan ikepentingan ihukum ilain iyang 

idilindungi; 
b. penghindaran istigma inegatif; 
c. penghindaran ipembalasan; 
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 d. respon idan ikeharmonisan imasyarakat; idan 
e. kepatutan, ikesusilaan, idan iketertiban iumum. 

(2) Penghentian ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif 
isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) idilakukan idengan 
imempertimbangkan: 
a. subjek, iobjek, ikategori, idan iancaman itindak ipidana; 
b. latar ibelakang iterjadinya idilakukan itindak ipidana; 
c. tingkat iketercelaan; 
d. kerugian iatau iakibat iyang iditimbulkan idari itindak ipidana; 
e. cost iand ibenefit ipenanganan iperkara; 
f. pemulihan ikembali ipada ikeadaan isemula; idan 
g. adanya iperdamaian iantara iKorban idan iTersangka. i 

Selanjutnya ipada iPasal i5 idigariskan i; i 

(1)  iPerkara itindak ipidana idapat iditutup idemi ihukum idan 
idihentikan ipenuntutannya iberdasarkan iKeadilan iRestoratif idalam 
ihal iterpenuhi isyarat isebagai iberikut: 
a. tersangka ibaru ipertama ikali imelakukan itindak ipidana; 
b. tindak ipidana ihanya idiancam idengan ipidana idenda iatau 

idiancam idengan ipidana ipenjara itidak ilebih idari i5 i(lima) 
itahun; idan 

c. tindak ipidana idilakukan idengan inilai ibarang ibukti. 
d. atau inilai ikerugian iyang iditimbulkan iakibat idari itindak 

ipidana itidak ilebih idari iRp2.500.000,00 i(dua ijuta ilima iratus 
iribu irupiah). 

(2) Untuk itindak ipidana iterkait iharta ibenda, idalam ihal iterdapat 
ikriteria iatau ikeadaan iyang ibersifat ikasuistik iyang imenurut 
ipertimbangan iPenuntut iUmum idengan ipersetujuan iKepala 
iCabang iKejaksaan iNegeri iatau iKepala iKejaksaan iNegeri idapat 
idihentikan ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif 
idilakukan idengan itetap imemperhatikan isyarat isebagaimana 
idimaksud ipada iayat i(1) ihuruf ia idisertai idengan isalah isatu 
ihuruf ib iatau ihuruf ic. 

(3) Untuk itindak ipidana iyang idilakukan iterhadap iorang, itubuh, 
inyawa, idan ikemerdekaan iorang iketentuan isebagaimana 
idimaksud ipad ia iayat i(1) ihuruf ic idapat idikecualikan. 

(4) Dalam ihal itindak ipidana idilakukan ikarena ikelalaian, iketentuan 
ipada iayat i(1) ihuruf ib idan ihuruf ic idapat idikecualikan. 

(5) Ketentuan isebagaimana idimaksud ipada iayat i(3) idan iayat i(4) 
itidak iberlaku idalam ihal iterdapat ikriteria/keadaan iyang ibersifat 
ikasuistik iyang imenurut ipertimbangan iPenuntut iUmum idengan 
ipersetujuan iKepala iCabang iKejaksaan iNegeri iatau iKepala 
iKejaksaan iNegeri itidak idapat idihentikan ipenuntutan 
iberdasarkan iKeadilan iRestoratif.  

(6) Selain imemenuhi isyarat idan iketentuan isebagaimana idimaksud 
ipada iayat i(1), iayat i(2), iayat i(3), idan iayat i(4), ipenghentian 
ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif idilakukan idengan 
imemenuhi isyarat: 
a. telah iada ipemulihan ikembali ipada ikeadaan isemula iyang 

idilakukan ioleh iTersangka idengan icara: i 
1. mengembalikan ibarang iyang idiperoleh idari itindak ipidana 

ikepada iKorban; 
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 2. mengganti ikerugian iKorban; 
3. mengganti ibiaya iyang iditimbulkan idari iakibat itindak 

ipidana; idan/ iatau 
4. memperbaiki ikerusakan iyang iditimbulkan idari iakibat 

itindak ipidana; 
b. telah iada ikesepakatan iperdamaian iantara iKorban idan 

iTersangka; idan 
c. masyarakat imerespon ipositif. 

(7) Dalam ihal idisepakati iKorban idan iTersangka, isyarat ipemulihan 
ikembali ipada ikeadaan isemula isebagaimana idimaksud ipada iayat 
i(6) ihuruf ia idapat idikecualikan. 

(8) Penghentian ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif 
idikecualikan iuntuk iperkara: i 
a. tindak ipidana iterhadap ikeamanan inegara, imartabat iPresiden 

idan iWakil iPresiden, inegara isahabat, ikepala inegara isahabat 
iserta iwakilnya, iketertiban iumum, idan ikesusilaan; 

b. tindak ipidana iyang idiancam idengan iancaman ipidana 
iminimal; 

c. tindak ipidana inarkotika; 
d. tindak ipidana ilingkungan ihidup; idan itindak ipidana iyang 

idilakukan ioleh ikorporasi. 
Selanjutnya iPasal i6 imenyebutkan iPemenuhan isyarat ipenghentian 
ipenuntutan iberdasarkan ikeadilan irestoratif idigunakan isebagai 
ipertimbangan iPenuntut iUmum iuntuk imenentukan idapat iatau 
itidaknya iberkas iperkara idilimpahkan ike ipengadilan. 

B. Mekanisme iPenghentian iPenuntutan iPerkara iDemi iKepentingan 
iHukum iOleh iPenuntut iUmum iDalam iRangka iPencapaian 
iKeadilan iRestoratif 

 Selanjutnya ipenulis iakan imenjabarkan imekanisme ipenghentian 
ipenuntutan iberdasarkan iKeadilan iRestoratif ipada itingkat ipenuntutan 
idengan iberpedoman ipada iPeraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia 
iNomor i15 iTahun i2020 itentang iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan 
iKeadilan iRestoratif, idimana isyarat ipenghentian ipenuntutan idiperluas 
ihingga idapat idilakukan ipenghentian ipenuntutan, inamun iPenghentian 
iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan iRestoratif iterhadap isuatu itindak 
ipidana itidak iserta imerta iterlaksana, iada ibeberapa itahapan iyang 
iharus idilalui imulai idari itahap ipenerimaan iSurat iPerintah iDimulainya 
iPenyidikan i(SPDP) idari ipihak ipenyidik iyang iditerima ioleh ipihak 
iKejaksaan idengan imembuat iTanda iTerima iPenerimaan iSPDP i(P-1A), 
ikemudian iKepala iKejaksaan iNegeri imenunjuk iJaksa iPenuntu iUmum 
iuntuk imengikuti iperkembangan ipenyidikan iperkara itindak ipidana 
idengan imengeluarkan iSurat iPerintah iPenunjukan iPenuntut iUmum 
iuntuk imengikuti iperkembangan ipenyidikan iperkara ipidana i(P-16). 
iPada itahap iini iJaksa iPenuntut iUmum imempunyai itugas iuntuk i: 
1. Mengikuti iperkembangan ipenyidikan; 
2. Melakukan ipenelitian ihasil ipenyidikan iatas itersangka 
3. Memberikan ipetunjuk ikepada ipenyidik iuntuk imelengkapi iberkas 

iperkara ihasil ipenyidikan. 
4. Melakukan ipenelitian idan imemberikan ipendapat iterhadap 

ipenghentian ipenyidikan iyang idilakukan ioleh ipenyidik. 
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 5. Menerima itanggung ijawab itersangka idan ibenda isitaan i/ ibarang 
ibukti idari ipenyidik. 

6. Melakukan ipenelitian iterhadap itersangka idan ibenda isitaan i/ 
ibarang ibukti 

Mekanisme iRestorative iJustice isesuai iPeraturan iKejaksaan 
iRepublik iIndonesia iNomor i15 iTahun i2020 iserta ilandasan iperaturan 
iyang irelevan idalam ipenanganan ipidana iyang ipernah iditerapkan ioleh 
iKejaksaan iDeli iSerdang iantara ilain idapat idi icontohkan isebagai 
iberikut iini i: 

 

1.   iIdentitas i 

Pelaku/Tersangk
a 

Fajar i33 iTahun, iPasar iV 
iKebun iKelapa, i12 iSeptember 
i1989, iLaki-laki, iIndonesia, 
iislam, iSMA, iDusun iRahayu 
iDesa iPasar iV iKebun iKelapa 
ikecamatan iBeringin iKabupaten 
iDeliserdang 

2.  Identitas iKorban Danti iAriska iDamanik, i31 
itahun, iSibatu-batu, i31 iTahun, 
i13 iMaret i1991, iPerempuan, 
iIndinesia, iislam, iPasar iV 
iKebun iKelapa ikecamatan 
iBeringin iKabupaten 
iDeliserdang 

3

3
3 

Pasal iSangkaan Pasal i44 iAyat i(1) iUU. iRI iNo. 
i23 iTahun i2004 itentang 
iPenghapusan iKekerasan iDalam 
iRumah iTangga 

1.  Ancaman Pidana iPenjara i5 i(Lima) itahun 
iatau iDenda ipaling ibanyak iRp. 
i15,000.000,- i( iLima ibelas ijuta 
irupiah) 

2.  Tempat 

iterjadinya 
itindak ipidana 

Dusun iRahayu iDesa iPasar iV 
iKebun iKelapa ikecamatan 
iBeringin iKabupaten 
iDeliserdang 

3.  Waktu 

iterjadinya 
itindak ipidana i 

Pada ihari iSelasa itanggal i14 
iDesember i2021 iPukul i18.30 i 

4.  Fakta iHukum Bahwa ibenar iterjadi itindak 
ipidana ikekerasan idalam 
irumah itangga ioleh itersangka 
iFajar iterhadap ikorban iDanti 
iAriska iDamanik iyang iterjadi 
iDusun iRahayu iDesa iPasar iV 
iKebun iKelapa ikecamatan 
iBeringin iKabupaten iDeliserdang 
Akibatnya ikorban imengalami 
imemar ipada ipada ikelopak 
imata isebalah ikiri ibagian iatas 
i1.5 icm iX i0,5 icm, imemar 
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ipada ikelopak imata ikiri ibagian 
ibawah i1,5 icm iX i0,5, ibengkak 
ipada ikelopak imata ikiri ibagian 
ibawah i2 icm ix i1 icm 
Antara itersangka idan ikorban 
itelah iberdamai idan isaling 
imemaafkan idan ikorban iDanti 
iAriska iDamanik itelah 
imencabut ilaporanya ipada 
iPolresta iDeliserdang 

5.  Kasus iPosisi Pada ihari iSelasa itanggal i14 
iDesember i2021 isekira ipukul 
i18.30 iWIB isaksi ikorban 
ibernama iDanti iAriska 
iDamanik imendatangi itersangka 
ike ikantor idengan imaksud idan 
itujuan iuntuk imeminta iuang 
ibelanja idan isaat iitu itersangka 
imenyuruh isaksi ikorban iuntuk 
ipulang ike irumah iduluan idan 
iakan iberbicara idi irumah, 
iselanjunya itersangka ipulang 
ike irumah idan itersangka 
ilangsung imarah-marah ikepada 
ikorban idan imengusir ikorban 
idengan icara imengeluarkan 
ipakaian ikorban ikeluar irumah, 
ilalu ikorban ipergi idengan 
imembawa ianak ikorban ike 
irumah imertua ikorban iuntuk 
imengadukan iperbuatan 
itersangka ilalu ikorban idan iibu 
imertua ikorban ikembali ike 
irumah ikorban isekira ipukul 
i20.00 iWIB idan isesampainya idi 
irumah ikorban, ikorban iibu 
imertua ikorban idan itersangka 
isaling imengobrol imencari 
isolusi inamun itersangka itetap 
iingin imengusir ikorban ilalu 
itersangka imengambil iberkas 
iijazah ikorban ilalu ikorban 
ilangsung imengambil iberkas 
iijazah ikorban idari itangan 
itersangka ikarena ikorban itakut 
idi ikoyak iatau idibakar ioleh 
itersangka ilalu itersangka 
ilangsung imemukul imata ikiri 
ikorban isebanyak i1 i(satu) ikali 
idengan imenggunakan itangan 
ikanan itersangka, ilalu imertua 
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ikorban imenasehati ikorban idan 
itersangka idan imertua ikorban 
itetap imembela itersangka 
ikemudian ikorban ipergi idari 
irumah iuntuk imelaporkan 
iperbuatan itersangka ike 
iPolresta iDela iSerdang iguna 
iproses ilebih ilanjut idan ikorban 
ipun idi ivisum ioleh ipihak iyang 
iberwajib. iBahwa imereka iitu 
imerupakan isuami iistri isesuai 
idengan ibuku inikah iNomor 
i241/14/XI/2015 itanggal i26 
iNovember i2014 idimana idari 
ipernikahan imereka itelah 
idikaruniai i2 i(dua) iorang ianak 
iyang imasih imembutuhkan 
ikasih isaying ikedua iorang 
ituanya. 

6.  Dasar iHukum i a. Surat iPerintah 
iPenunjukkan iJaksa iPenuntut 
iUmum iuntuk iPenyelesaian 
iPerkara iTindak iPidana iNomor 
iPRINT-
139/L.2.14/Eku.2/03/2022 
itanggal i28 iMaret i2022. 

b. B-4301/E/E.JP/92020 
iTentang iPetunjuk iPelaksana 
iRestorative iJustice iNo. i15 
iTahun i2020 iTentang 
iPenghentian iPenuntutan 
iBerdasarkan iKeadilan 
iRestoratif 

c. Peraturan iKejaksaan iRepublik 
iIndonesia iNomor i15 iTahun 
i2020 itentang iPenghentian 
iPenuntutan iBerdasarkan 
iKeadilan iRestoratif. 

d. Surat iPerintah 
iMemfasilitasi iProses 
iPerdamaian iBerdasarkan 
iKeadilan iRestoratif iNomor i: 
iPRINT-
1048/L.2.14/Eku.2/03/2022 

7.  Proses 
iPerdamaian 

• RJ i-7 iModel i02.1 iTanggal i30, 
iMaret i2022 iTelah idicapai 
ikesepakatan iPerdamian iTanpa 
iSyarat. 

• Upaya iperdamaian itelah 
iditawarkan idan ipihak 
itersangka imaupun ikorban 
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imenyetujui iuntuk idilanjutkan 
idengan iproses iperdamaian. 

8.  Pelaksana RJ-10 iModel iG i1 i1 itanggal 
i30 iMaret i2020 iBerita iAcara 
iPelaksanaan iPerdamian. 

9.  Hasil iYang 
iDicapai 

 

1. Tersangka idan ikorban 
imenyetujui iupaya 
iperdamaian iyang iditawarkan 
iPenuntut iUmum, idan 
isepakat iuntuk imelaksanakan 
iproses iperdamaian ipada ihari 
iRabu itanggal i30 iMaret i2022 
ibetempat idi iKantor 
iKejaksaan iNegeri iDeli 
iSerdang; 

2. Proses iPerdamaian iakan 
idilaksanakan isampai idengan 
ihari ike-14 i(empat ibelas) 
isejak itanggal ipenerimaaan 
idan ipenelitian itersangka idan 
ibarang ibukti i(Tahap iII) idi 
iKejaksaan iNegeri iDeli 
iSerdang iyaitu isejak itanggal 
i28 iMaret i2022; 

3. Dalam ihal isalah isatu ipihak 
iyaitu itersangka idan ikorban 
itidak ihadir isampai idengan 
itanggal iyang ike-14 i(empat 
ibelas) iyaitu itanggal i10 iApril 
i2022 isebagaimana idimaksud 
ipada iangka i2, iPenuntut 
iUmum imenyatakan iproses 
iperdamaian itidak iberhasil 
idalam inota ipendapat 
iPenuntut iUmum idan ilaporan 
ikepada iKepala iKejaksaan 
iNegeri iDeli iSerdang iuntuk 
ipersiapan ipelimpahan 
iperkara ike ipengadilan. 

10.  Kesimpulan idan 
iSaran 

 

a. Upaya iperdamaian itelah 
iditawarkan idan ipihak 
itersangka imaupun ikorban 
imenyetujui iuntuk 
idilanjutkan idengan iproses 
iperdamaian; 

b. Perdamaian idilakukan itanpa 
isyarat. 

 
SIMPULAN ii 
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1. Pemenuhan iSarat iPenghentian iPenuntutan iPerkara iDemi 

iKepentingan iHukum ioleh iPenuntut iUmum idalam irangka 
iPencapaian iKeadilan iRestoratif itelah idiatur isecara ilengkap idan 
idetail ididalam iPeraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia iNomor 
i15 iTahun i2020 itentang iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan 
iKeadilan iRestoratif. iDimana iPenuntut iUmum iberwenang 
imenutup iperkara idemi ikepentingan ihukum iterhadap iperkara 
iyang itelah iada ipenyelesaiannya idi iluar iPengadilan i(afdoening 
ibuiten iprocess). iDengan icara imembayar imaksimum ipidana 
idenda iatau itelah iada ipemulihan ikembali ikepada ikeadaan 
isemula idengan imenggunakan ipendekatan iKeadilan iRestoratif. 
iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan iRestoratif 
idilakukan ioleh iPenuntut iUmum isecara ibertanggung ijawab idan 
idiajukan isecara iberjenjang ikepada iKepala iKejaksaan iTinggi. 

2. Mekanisme iPenghentian iPenuntutan iPerkara iDemi iKepentingan 
iHukum ioleh iPenuntut iUmum idalam irangka iPencapaian 
iKeadilan iRestoratif itelah ijuga idiatur idalam iKeputusan iJaksa 
iAgung iNomor i227 iTahun i2022 itentang iAdministrasi iPerkara 
iTindak iPidana iUmum idimana ididalamnya iterdapat ipengaturan 
iterhadap iFormulir iPerkara isecara ilengkap, iformulir iRegister 
iPerkara isecara iLengkap, idan iFormulir iRestoratif iJustice idari 
iFormulir iRJ-1 isampai idengan iFormulir iRJ-38. iDalam 
iMekanisme iPenghentian iPenuntutan iberdasarkan iRestorative 
iJustice idiperlukan ipengetahuan, ikepekaan idan iintuisi iseorang 
iJaksa idengan imemperhatikan ikepentingan ikorban, ipenghindaran 
istigma inegatif, ipenghindaran ipembalasan, irespon ikeharmonisan 
imasyarakat, idan iketertiban iumum. 

Saran 
1. Pemenuhan isyarat iPenghentian iPenuntutan iPerkara iDemi 

iKepentingan iHukum ioleh iPenuntut iUmum idalam irangka 
iPencapaian iKeadilan iRestoratif isebagaimana iyang idiatur isecara 
idetail idan itelah imemperhatikan inorma-norma iyang ihidup idalam 
imasyarakat idi idalam iPeraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia 
iNomor i15 iTahun i2020 itentang iPenghentian iPenuntutan 
iBerdasarkan iKeadilan iRestoratif, iseharusnya ilebih ifleksibel ilagi, 
isehingga imasyarakat ipencari ikeadilan ibenar-benar imendapatkan 
iperlakuan iyang iadil idari isistem iperadilan ipidana iyang iada idi 
iIndonesia, idalam ihal iini ipenuntut iUmum iseharusnya idapat 
imengupayakan idikembalikannya ihak-hak ikorban ibukan ihanya 
idalam ijangka iwaktu i14 ihari isebagaimana iamanah iPeraturan 
iKejaksaan iRepublik iIndonesia iNomor i15 iTahun i2020. iPenuntut 
iumum isebagai iwakil idari ipada ikorban ihendaknya itetap 
imengupayakan ikembalinya ihak-hak ikorban isampai idengan 
iperkara iberkekuatan ihukum itetap. iSehingga ituntutan ipidana 
iterhadap isuatu iperkara idapat idisesuaikan idengan iseberapa 
ibesar ikerugian ikorban idipulihkan ioleh ipelaku. 

2. Mekanisme iPenghentian iPenuntutan iPerkara iDemi iKepentingan 
iHukum ioleh iPenuntut iUmum idalam irangka iPencapaian 
iKeadilan iRestoratif iyang idiatur idalam iPeraturan iKejaksaan 
iRepublik iIndonesia iNomor i15 iTahun i2020 idan iKeputusan 
iJaksa iAgung iNomor i227 iTahun i2022 itentang iAdministrasi 
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 iPerkara iTindak iPidana iUmum iharusnya ilebih isederhana idan 
itidak iterlalu iberjenjang, iserta iharus iada ikesamaan imekanisme 
iuntuk imencapai iKeadilan iRestoratif ibaik iditahapan iPenyelidikan, 
iPenyidikan, iPenuntutan idan iPersidangan. iSehingga isemua 
iAparat iPenegak iHukum iakan imempunyai ipandangan 
ipengetahuan idan ipelaksanaan iyang isama idalam imekanisme 
ipenghentian isuatu iperkara idemi ikeadilan irestoratif. iPasal ike-5 
iPancasila iyang imenyebutkan iKeadilan iSosial iBagi iSeluruh 
iRakyat iIndonesia iakan idapat itercipta, isalah isatunya idari 
ikeadilan idi ibidang ihukum. 
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